III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Sugiyono (2003),
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang
menggambarkan apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta
yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Selain itu dilaksanakan pengujian
hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistika yang digunakan untuk

menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian desain deskriptif dan verifikatif penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui, antara lain :

a. untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang budaya organisasi terhadap
inovasi organisasional pada Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Yamama di

Bandar Lampung

b. untuk mengetahui pengaruh pembuatan keputusan individual terhadap inovasi
organisasional pada Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Yamama di Bandar

Lampung
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untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang budaya organisasi dan
pembuatan keputusan individual secara bersama-sama terhadap inovasi
organisasional pada Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Yamama di

Bandar Lampung

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data oleh (Sekaran, 2006) dikelompokkan menjadi dua yaitu

data primer dan data sekunder.

1.

Data primer, yaitu data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari
tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk
tujuan spesifik studi. Beberapa contoh sumber data primer adalah responden
individu, kelompok fokus, dan panel yang secara khusus ditentukan oleh
peneliti dan dimana pendapat bisa dicari terkait persoalan tertentu dari waktu
ke waktu, atau sumber umum seperti majalah atau buku tua.

Data sekunder, yaitu data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan
dari sumber yang telah ada. Beberapa contoh sunber data sekunder adalah
catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri

oleh media, situs, web, internet dan seterusnya.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pokok dalam pengumpulan data, yang berisi
pertanyaan mengenai persepsi guru tentang budaya organisasi, pembuatan
keputusan individual dan inovasi organisasional. Skala data yang
digunakan adalah skala likert dengan lima alternative jawaban dan
penentuan skornya adalah sebagai berikut:

e Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

e Jawaban Setuju (S) diberi skor 4

e Jawaban Netral (N) diberi skor 3

e Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

e Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik penunjang dalam pengumpulan data, yang
bersumber dari berbagai arsip, dokumen, maupun literatur-literatur yang

berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.



3.4 Definisi Operasional Variabel

Tabel 9. Operasionalisasi Variabel Penelitian
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organisasi untuk
mengembangkan produk
atau jasa baru, atau
kegunaan baru dari
produk atau jasa yang
ada.

(Griffin, 2004: 397)

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala

Budaya Budaya organisasi secara | 1) Kebudayaan Hierarki | Likert

Organisasi kompleks dijelaskan 2) Kebudayaan Pasar

X1) dalam Teori milik 3) Kebudayaan Klan SS = Sangat Setuju
Cameron dan Quinn yaitu | 4) Kebudayaan S =Setuju
Bingkai Nilai Bersaing, Spontinitas/Adhokrasi | N = Netral
dimana teori ini dirancang (Hughes, 2012: 459) TS =Tidak Setuju
untuk membantu STS=Sangat Tidak
organisasi agar lebih Setuju
perhitungan dalam
mengidentifikasi budaya
secara efektif (Hughes,
2012: 459)

Pembuatan Pembuatan keputusan 1) Pembuatan Keputusan | Likert

Keputusan individual merupakan individual yang

Individual suatu proses pilihan- terprogram SS = Sangat Setuju

(X2) pilihan yang dibuat dari 2) Pembuatan keputusan | S = Setuju
dua alternatif atau lebih individual yang tidak | N = Netral
oleh seorang individu terprogram TS =Tidak Setuju
pegawai dalam mencapai STS=Sangat Tidak
suatu tujuan tertentu. Setuju
(Griffin, 2004: 259)

Inovasi Inovasi organisasional 1) Inovasi Bertahap Likert

Organisasional | adalah serangkaian usaha | 2) Inovasi Manajerial

Y) yang terkelola dari suatu 3) Inovasi Proses SS = Sangat Setuju

S =Setuju

N = Netral

TS =Tidak Setuju

STS=Sangat Tidak
Setuju

3.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup lokasi penelitian adalah Yayasan Pendidikan Islam Terpadu

Yamama di Bandar Lampung, sedangkan ruang lingkup permasalahan dibatasi

pada persepsi guru tentang budaya organisasi dan pembuatan keputusan individual

serta inovasi organisasional.
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3.6. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik berupa manusia, benda,
peristiwa maupun berbagai gejala yang terjadi, yang merupakan variabel yang
diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian. Populasi penelitian ini adalah
guru pada Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Yamama di Bandar Lampung, yang
seluruhnya berjumlah 92 orang, dengan rincian, yaitu; guru pada SD IT Yamama
yang berjumlah 13 orang, guru pada SMP IT Yamama yang berjumlah 39 orang,

dan guru pada SMA IT Yamama yang berjumlah 40 orang.

Arikunto (2005) menjelaskan bahwa jika subjek kurang dari 100, maka lebih baik
jika diambil secara keseluruhan subjek. Berbanding lurus dengan pendapat
tersebut, maka penelitian ini merupakan penelitian populasi guna mengetahui
pengaruh persepsi guru tentang budaya organisasi dan pembuatan keputusan

individual terhadap inovasi organisasional.

3.7 Uji Instrumen Penelitian

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau tidaknya suatu
kuesioner. Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila suatu instrument
tersebut mampu mengukur apa saja yang hendak diukurnya, serta mampu
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pearson correlation pada program SPSS. Secara manual

rumus validitas, yaitu:
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L NY XY -3 XO0QY)
NS X - (EHINY Y - (VYY)

Keterangan:
Iyy = Korelasi antara x dan y Y = Skor nilai y
X = Skor nilai x N = Jumlah sampel

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana suatu instrument
dapat memberikan hasil yang konsisten. Pengujian reliabilitas ini hanya dilakukan
terhadap item-item yang valid yang diperoleh melalui uji validitas pada tahap
sebelumnya. Instrument pengumpulan data harus memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas, sehingga data yang diperoleh jika diolah tidak memberikan hasil yang

salah. Secara manual rumus reliabilitas, yaitu :

g

Keterangan:
o = Nilai reliabilitas
k = jumlah item pertanyaan

Z o, = Nilai varians masing-masing item

Y o} = Varians total

Pengujian pada tahap ini menggunakan bantuan program SPSS. Secara otomatis,
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan melihat hasil
Cronbach’s Alpha (o) pada output Reliability Statistics. (Nazir: 2005) Cronbach
menjelaskan bahwa criteria reabilitas diinterpretasikan dengan daftar kofisien »

sebagai berikut:
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Tabel 10. Koefisien nilai » Cronbach’s Alpha

Koefisien r Reliabilitas
0.8000 - 1.0000 Sangat Tinggi
0.6000 - 0.7999 Tinggi
0.4000 - 0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 - 0.3999 Rendah
0.0000 - 0.1999 Sangat Rendah

3.8 Metode Analisis Data

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu alat yang digunakan untuk
menguji suatu hipotesis. Model regresi linier berganda adalah parameter dari suatu
hubungan fungsional antara satu variabel dependen dengan lebih dari satu variabel
yang ingin diestimasikan, sehingga analisis regresi yang digunakan berkenaan

dengan analisis regresi linier berganda/ multiple regression (Nazir: 2005)

3.8.1 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif merupakan suatu alat yang digunakan untuk menganalisis hasil
penelitian dan mencari pemecahannya dengan memakai teori-teori pendukung
yang berhubungan dengan budaya organisasi, pembuatan keputusan individual

dan inovasi organisasional

3.8.2 Analisis Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yang merupakan perhitungan

matematis menggunakan suatu rumus tertentu untuk mengetahui hasil yang diteliti.
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Rumus analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dengan menggunakan

bantuan program SPSS:

Hipotesis I : Y=ap+bX;+e

Hipotesis I : Y=0)+tbX;+e

Hipotesis III  : Y=0)+bX;+bX,+e
Keterangan:

Y = skor dari variabel Inovasi Organisasional
X1 = skor dari variabel Budaya Organisasi

X2  =skor dari variabel Pembuatan Keputusan Individual
0 = Konstanta

bl = koefisien X1

b2 = koefision X2

e = standar error

Pengujian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan
uji reliabilitas, serta menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh persepsi dan pembuatan keputusan individual terhadap

kinerja pegawai. Dengan uji hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F).

3.9 Pengujian Hipotesis

Hipotesis berfungsi untuk memberikan suatu pernyataan terkaan mengenai

hubungan bersifat tentatif antara fenomena-fenomena dalam penelitian. Secara
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umum hipotesis dapat diujikan dengan dua metode, yaitu mencocokkan dengan

fakta, atau dengan mempelajari konsistensi logika (Nazir: 2005)

3.9.1 Uji t (Parsial)

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan syarat dapat dikatakan

berpengaruh signifikan jika sig < a (0,05), menggunakan rumus :

b
thitung - 5
Keterangan:
b = Koefisien regresi variabel independen
ob = Standar deviasi koefisien regresi variabel independen

Hasil uji t dapat dilihat pada Output Coefficient dari hasil analisis regresi linier

berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS.

3.9.2 Uji F (Simultan)
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh signifikansi antara variabel
independen dan variabel dependen secara simultan dengan syarat dapat dikatakan

berpengaruh signifikan jika sig < a (0,05), menggunakan rumus :

oo R*/k
M (1= RY f(n—k —1)

Keterangan:
R? = Koefisien determinasi
n = Jumlah data

k = Jumlah variabel independen



